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Indeks harga rumah 20 kota S&P CoreLogic Case-Shiller

di AS meningkat pada rekor baru 19,9 persen (yoy) pada

Juli 2021, menyusul kenaikan 19,1 persen (yoy) pada bulan

sebelumnya, hampir mencapai perkiraan pasar dengan

kenaikan 20 persen (yoy). Ini menjadi kenaikan harga selama

empat belas bulan berturut-turut. (Trading Economics)

Menteri Keuangan Taiwan memperkirakan ekonomi akan

tumbuh lebih dari 6,0 persen (yoy) tahun 2021, lebih

tinggi dari prospek Bank Central Taiwan yang sebesar

5,75 persen (yoy). Pertumbuhan tahunan akan didorong

oleh ekspor yang kuat dan kasus COVID-19 lokal yang

terkendali dengan baik. Pertumbuhan ekonomi Taiwan

mencapai 3,11 persen (yoy) pada tahun 2020, setelah naik

2,71 persen (yoy) pada tahun 2019. (Reuters)

PDB Vietnam Q3-2021 terkontraksi 6,17 persen (yoy),

berbalik dari pertumbuhan 6,61 persen pada Q2-2021,

dan menjadi penurunan paling tajam. Hal ini dipicu

pembatasan akibat perkembangan kasus COVID-19.

Kontraksi tersebut disebabkan oleh sektor industri dan

konstruksi yang terkontraksi sebesar 5,02 persen, dan sektor

jasa yang terkontraksi sebesar 9,28 persen. Sedangkan

pertanian, kehutanan, dan perikanan tumbuh tipis 1,04

persen. Dalam tiga kuartal pertama tahun 2021, ekonomi

Vietnam tumbuh 1,42 persen (yoy). (Trading Economics)

Menteri Keuangan Amerika Serikat (AS) menyatakan AS

terancam kehabisan uang tunai pada 18 Oktober 2021

yang dapat menyebabkan gagal bayar utang, jika kongres

tak segera menyetujui kenaikan plafon utang. Proyeksi

tersebut didasarkan dari pembayaran pajak. Gagal bayar

atau default kemungkinan akan menjadi bencana besar bagi

AS yang menyebabkan ketakutan pasar dan ekonomi, serta

penundaan pembayaran ke jutaan orang. (CNN)

Menteri Keuangan menyatakan pemerintah menargetkan

pendapatan negara tahun 2022 sebesar Rp1.840 triliun.

Dengan target tersebut diharapkan bisa mendorong

pertumbuhan ekonomi untuk segera kembali pulih dari

dampak pandemi COVID-19. Krisis energi di beberapa

negara yang menyebabkan harga migas dan batubara

melonjak tinggi ini memberikan dampak positif terhadap

postur APBN di 2021 atau 2022. (Liputan6)

Menteri Investasi menyatakan investasi di Indonesia

tidak lagi dimonopoli dan dititikberatkan di Pulau Jawa.

Kondisi ini sudah terjadi sejak kuartal III 2020. Investasi

sudah bergeser ke luar Pulau Jawa dengan porsi 50,5

persen pada 2020. Capaian investasi di luar Pulau Jawa

mencapai Rp417,5 triliun dengan total proyek 54.994.

Sedangkan, investasi di Pulau Jawa mencapai Rp408,8

triliun berasal dari 98.355 proyek. (CNN)
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Indikator
Posisi 

Terakhir

Perubahan

DTD YTD

Keuangan

IDR/USD 14.293 -0,14 -1,70

IHSG 6.163 0,81 3,07

Gov Bond Yield

- 5Y 5,1 -0,12 -1,05

- 10Y 6,2 0,58 6,24

Arus Modal (Juta USD)

- Saham 52,0 26,9 2.027,3

- Obligasi -52,6 -21,1 361,3

CDS 5Y 82,5 -0,20 21,74

Harga Komoditas Global

Brent (USD/bbl) 78,5 -0,72 51,58

WTI (USD/bbl) 74,7 -0,76 54,00

CPO (MYR/mt) 4.710,0 0,47 21,05

Emas (USD/oz) 1.745,4 0,66 -8,06

Batubara (USD/mt) 212,5 2,31 163,98

Karet (USD/mt) 165,7 -0,18 10,25

Natural Gas 

(USD/mmbtu)
5,8 -1,26 128,67

Nikel (USD/mt) 18.575,5 -2,02 12,13

Tembaga (USD/lb) 423,1 -0,37 20,23

Timah (USD/mt) 35.803,0 2,00 76,15

Alumunium (USD/mt) 2.936,3 2,13 48,37

Kakao (USD/mt) 2.564,0 0,35 -1,50

Harga Komoditas Domestik (Rp)

Beras 11.650 0,00 -0,85

Daging Ayam 35.700 0,14 -0,97

Daging Sapi 123.700 0,04 4,48

Telur Ayam 23.300 0,00 -17,23

Bawang Merah 29.650 -0,34 -13,05

Bawang Putih 29.600 -0,34 4,96

Cabai Merah 30.350 0,33 -47,17

Cabai Rawit 37.800 -0,92 -35,00

Minyak Goreng 16.150 0,00 12,15

Gula Pasir 14.050 0,00 -2,09
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